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—_HB X Resmikan Masjid Quwwatul Islam, Representasi Perpaduan Budaya Kalsel dan Jogja_

Atap seperti Masjid Banjar tapi dengan Menara Golong Gilig

Bangunan Masjid Quwwatul
Islam di timur kantor
Gubernur DIJ Kepatihan
punya sejarah panjang.
Yaitu hubungan antara
Jogjakarta dengan Banjar
di Kalimantan Selatan.
Merupakan bangunan
yang diberikan Sri Sultan
Hamengku Buwono
IX untuk warga Banjar.
Awalnya pun bernama
Langgar Kalimantani =
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Atap seperti Masjid Banjar
tapi dengan Menara Golong Gilig

Sambungan dari hal 1

MASJID Quwwatul Islam
Jogjakarta diresmikan Sela-
sa (10/10). Masjid yang ter-
letak diJalan Mataram No.1,
Suryatmajan, Danurejan,
Jogjaitu mencerminkan se-
mangat persatuan, kerja sama,
dan hubungan baik antara
warga Banjar dengan DIJ.

Gubernur DIJ Hamengku
Buwono (HB) X mengatakan,

Masjid Quwwatul Islam Jog-
jaini meskipun berakar dari
warga Kabupaten Banjar Ka-
limantan Selatan namun
terbuka untuk seluruh warga
masyarakat DIY. Dan menja-
di tempat beribadah serta
mempererat tali silaturahim
umatislam diJogja dan seki-
tarnya.
"Sejarah panjang pembangu-
nan masjidinimencerminkan
. semangat persatuan dan ker-
jasama dariwarga Banjar dan
hubungan baik dengan kelu-
arga Sultan Jogja,” katanya
disela peresmian Masjid

Quwwatul Islam Jogjakarta.

HB X menjelaskan tanah
yang digunakan masjid ter-
sebut dahulu diberikan oleh
Sri Sultan HB IX. Dari awal,
masyarakat Banjar yang be-
rada di Jogja mengajukan
permohonan untuk pemba-

ngunan masjid kala itu. Me-
nurutdia, dari sebuah langgar
bernama Langgar Kaliman-
tani hingga menjadi masjid
merupakan proses panjang.
"Perjalanan ini mengandung
makna kebersamaan yang
patut kita apresiasi,” ujarnya.

Raja Keraton itu melanjut-
kan, arsitektur Masjid Quw-
watul Islam Jogjakarta yang
memadukan unsur Islam,
corak Kalimantan Selatan,
dan budaya Jogjakarta ada-
lah bukti konkret dari kebe-
ragaman budaya yangmem-
perkaya bangsa ini.

Bentuk atap masjid yang
menyerupai Masjid Sultan
Suriansyah di Banjarmasin.
Serta menara golong gilig
yang kental dengan budaya
Jogjakarta. "Ttu adalah wujud
dari kekayaan seni dan kein-
dahan yang patut dibangg-
akan,” jelasnya.

Dengan peresemian terse-
but diharapkan masjid ini
tidak hanya menjadi tempat
ibadah, tetapi juga pusat ke-
giatan-kegiatan produktif
yang akan membantu me-
ningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Terlebih, di kom-
pleks masjid tersebut juga
tersedia stan-stan para UMKM
yang menjajakkan produknya.

Staf Ahli Gubernur Kaliman-

tan Selatan Bidang Pemerin-
tahan Hukum dan Politik
Sulkan meyakini pembangu-
nan masjid ini merupakan
bukti kecintaan masyarakat
khususnya masyarakat Ban-
jar yang ada di Jogjakarta
kepada masjid.

Pun setidaknya ada tiga
aspek dalam pemeliharaan
dan pengelolaan masjid yang
harus saling mendukung
yaitu manajemen, pengelo-
laan program, dan pengelo-
laan fisik arsitektur masjid.

Keberadaan masjid sebagai
tempat ibadah umat Islam,
kata dia, memiliki peran strate-
gis dalam menumbuh kem-
bangkan peradaban umat.
Dia pun berharap hendaknya
masjid ini dapat dijadikan
sebagai tempat menanamkan
nilai-nilai kebajikan dan ke-
maslahatan umat manusia.
"Memakmurkan masjid ini
dengan kegiatan yang bernu-
ansa keagamaan seperti sa-
lat, zikir, dan kegiatan mem-
baca Alquran,” katanya.

Ketua Pembina Yayasan
Quwwatul Islam Djunaidi
menambahkan, Masjid
Quwwatul Islam Jogja dahu-
luberupa musala kemudian
berubah bentuk menjadi
masjid pada 1963 dengan
nama Quwwatul Islam. "Pe-

rubahan tersebut seiring
ketulusan rasa persaudaraan
dari kita dan bimbingan ara-
han dari Ngarsa Dalem ter-
hadap orang-orang Banjar
yang ada diJogja, berdirilah
masjid ini di atas tanah ke-
kancingan,” katanya.

Pembangunan kembali
masjid tersebut, dimulai ta-
hun 2015 dengan pondasi
sedalam 30 meter persegi.
Dan dapat dirampungkan
pembangunannya pada 2020
lalu dengan anggaran sejum-
lah Rp 15 miliar. "Pembangu-
nan masjid ini menegaskan
percampuran budaya Jogja-
kartadan Kalimantan Selatan,”
tambahnya.

Ketua Panitia Pembangunan
Masjid Quwwatul Islam Jog-
jakarta itu melanjutkan, di-
manaada empat tiang masjid -
dibuat khas budaya Jogjakar-
ta merupakan tiang utama.
Sementara atap kubah masjid
dibuatkhas masyarakat Ban- .
jar. Masjid Quwwatul Islam
terdiri darilimalantai dengan
beberapa fasilitas dan ruang.
Seperti basermentuntuk parkir,
ruangsalat utama, ruang sho-
latwanita dan anak anak mau-
pun TPA, mimbar, gerai penju-
alan buku agamadan perleng-
kapan muslim serta fasilitas
lainnya. (pra/fj)
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